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ABSTRACT

Muscovy duck is one of the genetic resources of waterfowl that spread almost all over Indonesia. Muscovy duck is
classified as meat-producer waterfowl, because of its relatively large body weight and better meat quality compared to other
waterfowls. Therefore, cross breeding between Muscovy and ducks are often conducted by farmers to produce offspring with
large body weight in order to anticipate the higher demand for duck meat. If this crossing pattern has been widely adopted by
breeders, it will require a larger number of Muscovy duck. Whereas, currently the population of Muscovy is relatively low and
no breeding system exists both at the community farm level or industrial level. Therefore, a development program of local
Muscovy duck, especially its breeding program needs to be done immediately. As an information material to facilitate the
preparation of the program, this paper describes factors that affect the breeding program including production performance and
reproduction, as well as the breeding strategy of Muscovy duck as candidates of male line to form special meat type ducks
through 3 groups of livestock breeds in the shape of a conical triangle at the top. The top position was the pure stock (nucleus),
the middle was the parent stock (multiplier) and the bottom was the commercial stock. The genetic quality of livestock flows
from the top position to the bottom and cannot be the other way around, because the breeding system is closed in the pure stock
(nucleus).

Key words: Meat type duck, local white muscovy, breeding strategy

ABSTRAK

Entok merupakan salah satu sumber daya genetik unggas air yang menyebar hampir di seluruh wilayah Indonesia. Entok
dikelompokkan sebagai unggas air penghasil daging, karena bobot badannya yang relatif besar dan kualitas dagingnya yang lebih
baik dibandingkan unggas air lainnya. Oleh karena itu, peternak sering melakukan perkawinan silang antara entok dan itik untuk
menghasilkan keturunan dengan bobot badan yang besar dalam rangka mengantisipasi permintaan yang semakin tinggi terhadap
daging itik. Apabila pola persilangan ini diadopsi oleh peternak secara luas, maka akan dibutuhkan jumlah entok yang lebih
banyak pula. Padahal, saat ini populasi entok relatif rendah dan sistem pembibitan entok belum ada, baik di tingkat peternakan
rakyat maupun di tingkat industri. Oleh karena itu, penyusunan program untuk pengembangan entok lokal perlu segera dilakukan
terutama aspek pemuliaannya. Sebagai bahan informasi untuk memudahkan penyusunan program tersebut, maka tujuan makalah
ini adalah menguraikan faktor-faktor yang mempengaruhi program pemuliaan meliputi performa produksi dan reproduksi, serta
strategi pembibitan entok sebagai calon male line untuk membentuk itik khusus tipe pedaging melalui 3 kelompok ternak dalam
bentuk segitiga yang mengerucut di bagian atas. Posisi paling atas adalah kelompok ternak murni (nucleus), bagian tengah adalah
kelompok ternak induk (multiplier) dan bagian paling bawah adalah kelompok ternak komersial/niaga. Mutu genetik ternak
mengalir dari posisi teratas ke bagian di bawahnya dan tidak bisa sebaliknya, karena di kelompok ternak murni (nucleus) sistem
breedingnya tertutup.

Kata kunci: Itik pedaging, entok putih lokal, strategi pembibitan

PENDAHULUAN

Masyarakat Indonesia yang semula hanya
mengenal telur sebagai produk dari ternak itik, saat ini
telah memanfaatkan dagingnya sebagai sumber bahan
pangan yang populer. Hal ini ditunjukkan dengan
semakin beragamnya kuliner berbasis daging iitk

seperti itik betutu masakan khas dari Bali, itik cabe
hijau dari Sumatera Barat, panggang sultan dari
Kalimantan Selatan, itik goreng Sinjay dari Madura,
opor itik dari Jawa Tengah, itik asap dan banyak lagi
masakan daging itik (Febrianto et al. 2020).

Konsumsi daging itik sudah lama dilakukan oleh
masyarakat Indonesia dengan memanfaatkan itik
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petelur jantan muda yang digemukkan, itik pejantan
petelur dan itik betina petelur afkir. Daging dari itik
petelur jantan yang digemukkan dan itik petelur betina
afkir tidak banyak, karena bobot badannya relatif kecil
yaitu sekitar 1,2-1,3 kg pada umur 8-10 minggu,
sehingga karkas yang dihasilkan juga relatif sedikit
yaitu sebesar 56-58% dari bobot badan atau sekitar
0,6-0,7 kglekor (Purba & Ketaren 2012; Putra et al.
2015). Selain itu, kualitas daging itik yang berasal dari
petelur afkir memiliki ciri khas yang alot karena
berasal dari itik tua, jumlah daging sedikit dan keras,
bau anyir dan penampilan tidak menarik. Hal ini
merupakan salah satu faktor penyebab perkembangan
produksi dan konsumsi daging itik di Indonesia relatif
lambat dibandingkan dengan negara-negara lain di
dunia. Bahkan data konsumsi daging itik baru tercatat
di dalam Statitik Peternakan dan Kesehatan Hewan
pada Tahun 2017 yaitu sebesar 0,052 kg per kapita per
tahun.

Dalam kurun waktu 20 tahun terakhir, masyarakat
mulai melakukan persilangan entok jantan dengan itik
betina yang menghasilkan itik Serati atau disebut juga
itik Mandalung, Beranti, Tiktok, Togri, mule duck.
Bobot badan hasil persilangan entok jantan dengan itik
betina atau itik Mandalung relatif besar yaitu 2,2 kg
pada umur 10 minggu dengan karkas yang dihasilkan
sebesar 73% dari bobot badan atau sekitar 1,6 kg/ekor
(Suryana et al. 2016). Bobot karkas yang hampir sama
diperoleh Purba & Prasetyo (2014) dari hasil itik Serati
yaitu sebesar 2,4-2,5 kg pada umur 12 minggu dan
karkas yang dihasilkan sebesar 66-69% atau sekitar
1,6-1,7 kgl/ekor.

Guna memperoleh itik Serati dengan bobot badan
optimum, maka itik betina yang disilangkan pun harus
memiliki  bobot badan optimal. Melalui pola
persilangan yang sama dengan di Taiwan, di Indonesia
telah dihasilkan itik PMp sebagai rumpun itik baru dan
merupakan inisiasi untuk menyediakan bibit itik
pedaging. Itik PMp Agrinak merupakan komposit hasil
persilangan antara itik Peking jantan dan Mojosari
putih betina yang diharapkan mampu menjadi solusi
tepat untuk dikembangkan sebagai bibit unggul
komersial. Itik Peking yang berasal dari China sudah
terkenal sebagai itik tipe pedaging yang unggul, karena
sudah diseleksi selama beberapa tahun ke arah bobot
badan besar dan warna bulu putih yang seragam.
Suparyanto et al. (2004) melaporkan bahwa itik PMp
memiliki penampilan warna bulu putih polos,
pertumbuhan yang relatif cepat dibandingkan dengan
itik lokal, bobot badan 2,3 kg pada umur pertama
bertelur yaitu 192 hari, dan produksi telur selama
setahun 72,19+5,65%. Berdasarkan data kualitatif dan
kuantitatif tersebut, maka itik PMp Agrinak dapat
dikembangkan untuk menjadi galur induk betina dalam
menghasilkan itik Serati yang unggul.
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Di Taiwan (China), persilangan entok jantan
(black Muscovy) dengan itik betina petelur (Brown
Tsaiya) telah dilakukan sejak abad ke-17 untuk
menghasilkan mule duck yang berwarna coklat
kehitaman seperti warna bulu itik petelur pada
umumnya. Seiring dengan preferensi konsumen yang
menginginkan karkas berwarna putih, maka sekitar
tahun 1970, telah dihasilkan galur itik petelur berwarna
putih yaitu White Tsaiya yang disilangkan dengan galur
itik Peking sehingga menghasilkan itik Kaiya yang
100% berwarna putih. Itik Kaiya betina digunakan
sebagai female line dan entok putih sebagai male line
untuk memproduksi mule duck (Cheng et al. 2003).
Saat ini, produksi itik Kaiya, itik Peking, Entok dan
mule duck sudah dikembangkan oleh industri. Sehingga
penyebarannya relatif cepat hampir ke seluruh penjuru
dunia. FAO (2017) menyatakan bahwa China menjadi
negara penghasil daging itik yang paling tinggi di dunia
dan mendominasi lebih dari setengah produksi daging
itik di dunia (84,2%). Selanjutnya Cheng et al. (2003)
menyatakan bahwa pemenuhan kebutuhan daging itik
terbanyak di China berasal mule duck (75-80% dari
produksi total).

Pembentukan itik Serati (mule duck) dapat
dilakukan dengan mengawinkan itik PMp betina
dengan entok jantan. Namun hingga saat ini, itik Serati
atau mule duck tersebut belum berkembang secara
masif. Salah satu faktornya adalah bibit entok sebagai
male line belum tersedia dalam jumlah yang banyak,
karena produktivitas fase bertelur entok lokal yang
masih rendah. Tulisan ini menguraikan faktor dan
penghambat pengembangan entok lokal Indonesia serta
dilengkapi  oleh  strategi  pembibitan  dalam
pengembangan entok sebagai calon male line untuk
membentuk itik khusus tipe pedaging.

FAKTOR-FAKTOR PENDUKUNG
PENGEMBANGAN ENTOK LOKAL

Bobot badan dan bobot karkas entok

Entok atau itik Manila (Cairina moschata) atau
dalam bahasa Inggris disebut Muscovy duck adalah
unggas air yang berasal dari Amerika Selatan dan
masuk ke Indonesia melalui Filipina. Kemudian
dilakukan domestikasi sehingga telah beradaptasi
dengan baik di lingkungan Indonesia dan menyebar
merata di seluruh daerah, terutama di daerah pertanian
dari dataran rendah sampai dataran tinggi. Namun,
belum diperoleh informasi waktu plasma nutfah
pendatang tersebut masuk ke Indonesia (Ayuningtyas
et al. 2016; Tamzil 2018). Secara umum telah diketahui
bahwa entok adalah penghasil daging yang baik karena
sifat pertumbuhan cepat dan bobot badan relatif besar.
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Tabel 1. Tampilan bobot badan dan persentase karkas entok pada umur potong (9-10 minggu)

Peubah Gaafar et al. (2013)

Tami et al. (2017)

Hasan et al. (2018) Ismoyowati et al. (2019)

Umur (minggu) 9 8 12 10

Bobot badan jantan (g/e) 4109,20+55,20 2580,00 td 2404,60-2669,73

Bobot badan betina (g/e) 2801,90+32,60 td td 1922,14-2096,61

Bobot badan unsex (g/e) Td td 3903,75 td

Konsumsi pakan jantan Td 5656,00 td td

(9/periode)

Konsumsi unsex Td td 10744,90 td

(9/periode)

FCR jantan (per periode) 2,21+0,04 3,70 td td

FCR betina (per periode) 3,30+0,06 td td td

FCR unsex (per periode) td td 2,94 td

Karkas jantan (%) 82,5+1,1 58,34 td 61,57-66,60

Karkas betina (%) 75,7+0,1 td NAtd 54,04-58,81

Karkas unsex (%) td td 75,20 td
Catatan : td= tidak tersedia data

Pada umumnya entok berpotensi sebagai pada entok masih efektif dilakukan, dan diharapkan

penghasil daging, karena bobot badan relatif besar
dibandingkan dengan unggas air lain, walaupun
performa bobot badan entok tersebut masih bervariasi
tinggi (Tabel 1). Produktivitas pertumbuhan entok
lokal yang meliputi bobot badan, konsumsi, FCR dan
bobot karkas pada umur potong 8-12 minggu relatif
lebih rendah dibandingkan dengan hasil penelitian di
negara lain. Cheng et al. (2003) melaporkan bahwa
entok di DRC Taiwan telah diseleksi berdasarkan
bobot badan selama 8 generasi sehingga menghasilkan
populasi entok dengan rataan bobot badan 4,3 kg per
ekor pada umur 12 minggu dan nilai FCR 2,7.
Berdasarkan uraian tersebut tampak bahwa entok di
Taiwan lebih baik sifat-sifat pertumbuhannya karena
merupakan populasi terseleksi. Sementara di Indonesia,
entok lokal masih belum mengalami program
pemuliaan, sehingga produktivitasnya relatih masih
rendah. Saat ini, Balai Penelitian Ternak tengah
melakukan tahap awal penelitian entok lokal melalui
pembentukan populasi dasar seleksi. Hasil seleksi
diharapkan akan terjadi pada entok lokal seperti pada
entok di Taiwan, mengingat rumpun entok di Indonesia
sama dengan di Taiwan yaitu Cairina moschata.

Di Indonesia, seleksi berdasarkan bobot badan
entok lokal dapat dilakukan mengingat koefisien
variasinya masih relatif tinggi. Susanti et al. (2016)
melaporkan bahwa bobot badan entok betina dewasa
adalah 1,838+220 g/ekor dengan koefisien variasi
11,97% dan bobot badan entok jantan dewasa adalah
3,243+15,39 glekor dengan koefisien keragaman
15,39%. Berdasarkan nilai koefisien variasi yang relatif
tinggi, maka program seleksi berdasarkan bobot badan

akan memberikan respon seleksi positif.

Adiyoga et al. (2012) menyatakan bahwa 78%
masyarakat menyukai warna kulit daging itik berwarna
putih, sehingga harus dilakukan seleksi untuk
menghasilkan entok berbulu putih. Saat ini warna bulu
entok lokal beragam antara putih, hitam dan kombinasi
hitam putih, sehingga menghasilkan karkas dengan
warna bervariasi juga. Di pihak lain, warna bulu terkait
erat dengan warna kulit entok.

Ukuran tubuh entok

Bobot badan yang relatif besar pada entok
berkaitan erat dengan ukuran-ukuran tubuhnya (Johari
et al. 2013; Suparyanto et al. 2004) dan merupakan
salah satu karakteristik fenotipik sumberdaya genetik
(Yakubu 2013). Karakteristik ukuran-ukuran tubuh
tersebut dapat digunakan sebagai pembeda antara jenis
unggas (Yakubu 2009), dan memudahkan dalam
pengelolaan sumberdaya genetik tersebut secara lokal,
nasional, regional dan global (FAO 2011).

Ukuran tubuh entok lokal tidak jauh berbeda
dengan entok berasal dari negara lain, dimana lingkar
dada merupakan salah satu karakteristik yang
berkorelasi erat dengan produksi daging (Ismoyo et al.
2006). Terdapat korelasi yang kuat antara ukuran
lingkar dada dengan bobot badan, sehingga entok
dengan lingkar dada besar akan menghasilkan bobot
badan yang tinggi, demikian sebaliknya. Sedangkan
peubah panjang paruh, panjang sayap, panjang leher
dan panjang tibia tidak digunakan sebagai peubah
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Tabel 2. Ukuran-ukuran tubuh entok berdasarkan hasil-hasil penelitian

Bagian tubuh Johari et al. (2013)

Susanti et al. (2016) Yakubu (2013)

Panjang paruh (cm) 4,468+0,421 5,242+0,268 3,75+0,52
Panjang leher (cm) 13,767+1,223 19,190+£1,111 14,33£1,22
Panjang tubuh (cm) 25,181+1,514 19,361+1,121 38,35+6,01
Panjang sayap (cm) 29,113+£2,710 26,667+4,272 16,43+3,03
Panjang femur (cm) 7,299+0,944 4,923+0,300 4,01+0,46
Panjang tibia (cm) 9,673+1,411 9,673+1,411 14,92+1,38
Lingkar dada (cm) 34,649+1,801 30,760+2,273 38,83+4,29
Bobot badan (g) td 1,839+0,220 2,73+0,58
td = tidak tersedia data
pembeda diantara rumpun itik, entok dan dikandangkan, pemberian pakan tambahan berupa sisa

persilangannya. Namun peubah lingkar dada, panjang
femur, panjang sayap dan panjang dada merupakan
peubah yang baik untuk membedakan morfometrik
tubuh betina diantara rumpun unggas air (Johari et al.
2013).

Pada ternak entok, ukuran tubuh tersebut dapat
dipergunakan sebagai penentuan jenis kelamin (sex
dimorphisme). Entok jantan secara nyata memiliki
bobot badan, panjang badan, lingkar dada, lingkar
paha, panjang paruh, panjang leher, panjang kaki,
panjang sayap yang lebih besar daripada entok betina
(Yakubu et al. 2009). Selanjutnya Ismoyowati et al.
(2017) melaporkan bahwa pada umur yang sama, entok
jantan memiliki pertambahan bobot badan dan
pertumbuhan relatif lebih tinggi dibandingkan dengan
entok betina. Pertambahan bobot badan entok paling
tinggi dicapai saat umur 3 minggu dan mulai menurun
pada umur 4 minggu. Telah pula dilakukan identifikasi
polimorfisme gen Growth Hormone (gen GH) pada
entok lokal yang menunjukkan polimorfisme
nukleotida gen GH pada posisi 136 nt yaitu genotip AA
pada entok betina hitam, genotip CC pada entok jantan
hitam dan putih, serta entok betina putih (Ismoyowati
et al. 2017).

FAKTOR-FAKTOR PENGHAMBAT
PENGEMBANGAN ENTOK LOKAL

Populasi dan produksi telur entok

Meskipun entok berpotensi sebagai sumber
daging, namun populasi relatif terbatas. Ketersediaan
bibit entok masih sangat sedikit dibandingkan dengan
kebutuhan nasional, karena produksi dan reproduksi
(fertilitas dan daya tetas telur) relatif rendah. Di
Indonesia, Nigeria dan Ethiopia, pada umumnya entok
dipelihara oleh peternak kecil di pedesaan dengan pola
pemeliharaan secara ekstensif dan semi intensif. Pola
pemeliharaan  ekstensif  yaitu entok dibiarkan
berkeliaran di area pekarangan rumah tanpa
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dapur dan dedak. Sedangkan pemeliharaan semi
intensif adalah entok berkeliaran pada siang hari di
sekitar pekarangan rumah, pada malam hari
dikandangkan, diberi pakan dari sisa dapur dan dedak
padi (Tamzil 2018; Yakubu 2013). Biasanya entok
dipelihara dalam skala pemilikan relatif kecil yaitu 4-5
ekor dewasa dan 10-15 ekor anak, sebagai usaha
sambilan dan sumber tabungan yang sewaktu-waktu
bisa dijual apabila ada kebutuhan mendesak (Mengesha
2012). Dengan prinsip pemeliharaan seperti itu, peran
entok dalam sistem budidaya pertanian hanya sebagai
penunjang ketahanan pangan keluarga.

Informasi tersebut, dapat dipergunakan untuk
memperkirakan produksi telur entok per ekor (%-duck-
day). Dengan asumsi bobot telur 60 g/butir dan jumlah
hari dalam setahun adalah 365 hari, maka dapat
diperkirakan produksi telur yang dinyatakan dalam
butir per hari. Dengan asumsi betina dewasa dalam
populasi adalah 58,08% (Ditjen PKH 2015; 2019),
maka perhitungan % duck day untuk 2012 sebagai
berikut: produksi telur 11.000 ton/tahun, sama dengan
11.000.000.000  g/tahun; atau sama  dengan
183.333.333  butir/tahun; sama dengan 502.283
butir/hari. Sehingga produksi telur per hari adalah
502.283/2.867.990 butir yaitu sebesar 17,5 % duck-day
atau 64 butir per tahun, angka tersebut jauh lebih
rendah dibandingkan produksi telur itik. Dari asumsi
tersebut, maka produksi entok tahun 2019 sebesar
27,8% per tahun setara dengan 101 butir/tahun. Tingkat
produksi telur yang sangat rendah tersebut menjadi
salah satu penyebab rendahnya populasi entok saat ini.
Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
produksi telur entok adalah mengubah sistem
pemeliharaan menjadi intensif, namun harus terjamin
ketersediaan pakannya. Susanti et al. (2006)
melaporkan bahwa pemeliharaan itik secara terkurung
mampu meningkatkan produksi telur entok menjadi 25-
27% per tahun dengan koefisien keragaman sebesar
12,3%. Nilai  koefisien  keragaman tersebut
mengindikasikan bahwa produksi telur entok diantara
individu masih relatif tinggi.
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Tabel 3. Populasi, produksi telur dan produksi daging entok lokal (2012-2015)

Populasi (ekor)

Produksi telur (ton)

Produksi telur

Tahun (% duck-day)**
Entok Itik Entok Itik Entok Itik

2011 - 43.488.000 256.200 - 46,3
2012 4.938.000 44.357.000 11.000 265.000 175 47,0
2013 7.645.000 43.710.000 26.300 264.100 27,0 475
2014 7.414.000 45.268.000 30.000 273.100 31,8 47,4
2015 7.975.000 45.322.000 31.400 278.500 31,0 48,3
2016 8.170.000 47.423.000 33.200 292.000 31,9 48,4
2017 8.502.000 49.056.000 35.100 302.700 32,5 48,5
2018 9.024.000 50.528.000 32.000 306.500 27,9 47,7
2019* 9.371.000 51.950.000 31.900 321.000 278 48,6

Keterangan: *= angka sementara; **= angka perhitungan

Sumber: Ditjen PKH (2012; 2019)

Tabel 4. Karakteristik produksi telur pada entok
Peubah lkani (2003) Ogah & Musa (2011)  Susanti et al. (2016)  Ayuningtyas et al. (2016)
Produksi telur 1 tahun (butir) 60-80 NA NA
Produksi telur 6 bulan (butir) NA 41 NA
Clutch (hari) NA NA 14,00-17,34
Umur pertama bertelur (hari) NA 314,70-331,70 NA 189,13-214,86
BB pertama bertelur (g) NA 1497,00-1579,00 1805,00 1798,75-1920,43
Bobot telur pertama (g) NA 50,70-52,99 58,23 51,13-59,00

Catatan. BB = bobot badan, NA = tidak tersedia

Hu et al. (2003) melaporkan nilai heritabilitas
produksi telur entok yang diseleksi selama 7 generasi
termasuk kategori sedang (0,20-0,27). Hal ini menjadi
peluang bahwa produksi telur entok masih dapat
ditingkatkan melalui program seleksi berdasarkan
untuk meningkatkan produktivitas.

Data tersebut, menunjukkan karakteristik entok
pada fase bertelur belum optimal, seperti produksi telur
relatif rendah, umur pertama bertelur relatif tua dan
bervariasi antar pengamatan. Padahal produksi telur
pada fase dewasa merupakan periode paling
menentukan untuk pengembangan atau regenerasi
entok selanjutnya. Begitu pula dengan bobot badan
pertama bertelur dan bobot telur pertama masih
mempunyai variasi relatif tinggi. Hal ini menunjukkan
bahwa peubah yang belum optimal dan variasi nilai
relatif tinggi menjadi peluang untuk diperbaiki melalui
program pemuliaan. Sebagai ternak yang baru dikenal
secara nasional dalam kurun waktu 8-9 tahun terakhir,
perbaikan genetik entok akan memerlukan waktu relatif
panjang karena belum banyak informasi mengenai

karakteristik dan nilai koefisien teknisnya, terutama
pada fase bertelur.

Wu et al. (2015) melakukan pengamatan sifat
produksi telur entok dikaitkan dengan mutasi gen
insulin-like growth factor-1 (IGF-1), yang merupakan
gen penting untuk mengatur pertumbuhan dan
mengatur perkembangan gonad pada hewan vertebrata.
IGF-1 diekspresikan secara luas pada semua jaringan
dan level tertinggi terdeteksi pada hati. Sedangkan pada
itik petelur, level ekspresi IGF-1 terdapat pada
hypothalamus, pituitary, ovary, jantung dan hati yang
berbeda sangat nyata dibandingkan pada jaringan
nesting duck. Mutasi Single Nucleotide Polymorphism
(SNP) A/G gen IGF-1 terdeteksi pada entok dan secara
signifikan berhubungan dengan umur pertama bertelur
dan produksi telur 300 hari. Hasil penelitian tersebut
yang pertama kali menyatakan bahwa IGF-1
merupakan promotor sifat produksi telur entok melalui
2 axes yaitu melibatkan Growth Hormone atau Insuline
Growth Factor (GH/IGF) dan hypothalamic—pituitary—
gonadal axes. Hal ini menambah informasi mengenai
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gen IGF-1 pada entok yang menunjukkan kemampuan
IGF-1 sebagai gen promotor reproduksinya, sekaligus
mengindikasikan bahwa IGF-1 dapat digunakan
sebagai marker gen. Di Indonesia, penelitian molekuler
genetik belum banyak dilakukan, termasuk pada gen
IGF-1. Hasil penelitian Wu et al. (2015) mungkin dapat
diaplikasikan pada ternak entok di Indonesia dengan
memanfaatkan mutasi Single Nucleotide Polymorphism
(SNP) A/G gen IGF-1 tersebut.

Fertilitas dan daya tetas entok

Sifat reproduksi antara lain fertilitas dan daya
tetas sangat penting diperhatikan karena merupakan
tolok ukur untuk perkembangbiakan dan mempunyai
kemampuaan sama antara entok dan itik yaitu dalam
kategori sedang dan tinggi. Fertilitas dipengaruhi oleh
kualitas bibit induk yaitu betina pada produksi telur dan
pejantan pada kulitas dan kuantitas sperma, rasio
perkawinan jantan dan betina, suhu lingkungan, waktu
penyimpanan telur sebelum ditetaskan dan sistem
kandang (Abd El-Hack et al. 2019). Selanjutnya,
Mohan et al. (2018) melaporkan bahwa kualitas dan
kuantitas sperma sangat menentukan tingkat fertilitas.
Selain perbedaan antar rumpun dan galur entok, maka
sifat reproduksi sangat dipengaruhi oleh induk jantan
maupun betina (Yakubu 2013), dan sejauh ini
informasi tersebut masih sangat terbatas.

Periode produksi telur induk betina berpengaruh
terhadap nilai fertilitas (Nickolova 2005) yang
menyatakan bahwa nilai fertilitas tertinggi diperoleh
saat induk betina berada pada posisi puncak produksi
dibandingkan pada saat sebelum dan sesudah puncak
produksi. Rasio perkawinan jantan dan betina pada
entok untuk menghasilkan nilai fertilitas yang paling
baik adalah 1:5 (Idahor et al 2015) atau 1:4 (Nickolova
2005). Namun, apabila jumlah pejantan entok terbatas,
rasio jantan dan betina dengan perbandingan 1.6
menghasilkan nilai fertilitas yang relatif masih baik
(Banerjee 2013). Perbandingan jantan: betina yang
terlalu  besar vaitu 1:10 akan menyebabkan

Tabel 5. Karakteristik sifat penetasan pada entok

menurunnya tingkat fertilitas dari 75,9% menjadi
49,6% (Nickolova 2005).

Selain fertilitas, sifat reproduksi yang juga penting
pada ternak unggas adalah daya tetas. Entok
merupakan ternak unggas dengan sifat menetaskan
anak yang tinggi, karena mampu mengerami telur
(daya tetas > 75%) dengan jumlah relatif banyak.
Sehingga seringkali induk entok yang sedang
mengeram mendapat titipan dari telur ayam atau itik
untuk ditetaskan. Seiring dengan permintaan terhadap
produk entok dan minat masyarakat yang semakin
tinggi untuk memelihara entok, maka daya tetas perlu
ditingkatkan. Pemanfaatan mesin tetas belum dapat
meningkatkan daya tetas, sampai saat ini masih relatif
rendah (< 50%).

Perkembangan embrio dan daya tetas telur entok
dapat diamati berdasarkan karakteristiknya yaitu bobot,
panjang, lebar, konduktansi uap air dalam kerabang dan
tingkat metabolis embrio untuk menentukan peubah
yang berhubungan dengan daya tetas menggunakan
analisis diskriminan. Perlakuan yang diberikan adalah
penyemprotan menggunakan air selama masa inkubasi
dalam mesin tetas dan pendinginan yaitu mengeluarkan
telur dari mesin tetas dan disimpan dalam suhu ruang
selama 30 menit. Berdasarkan perlakuan tersebut
diprediksi daya tetas sebesar 93,3% dengan peubah
panjang telur dan tingkat metabolisme pada inkubasi
hari ke-21 dan ke-28 sebagai variabel prediktor
terpenting.  Suhu  inkubasi  37,5°C  dengan
penyemprotan dan pendinginan tampaknya bermanfaat
untuk meningkatkan daya tetas telur dengan ukuran
yang relatif besar.

Nickolova (2005) merekomendasikan suhu mesin
tetas berdasarkan suhu induk entok ketika sedang
mengerami telurnya yaitu 36,43-37°C pada hari ke 1-
15; 35,66-37,97°C pada hari kel5-30; dan 37,92-
38,87°C pada hari ke 30 sampai menetas (hari ke-34
atau 35). Namun penelitian tersebut belum
menginformasikan tentang kelembaban, terutama pada
periode menjelang menetas yaitu mulai hari ke-30
(posisi hatchery).

Referensi Fertilitas (%) Daya tetas Kem_atian DOD DOD abnormal Metode
(%) embrio (%)  normal (%) (%) penetasan
Harun et al. (1998) NA 76-77 NA NA NA Alami
Nickolova (2005) 96,87 95,48 4,52 NA NA Alami
Rashid et al. (2009) 86,69 54,21 40,68 97,22 2,78 Mesin tetas
Weis et al. (2011) 83,87 — 86,00 84,62 — 88,38 NA NA NA Mesin tetas
Yanti et al. (2016) 58,89+13,64 22,73+6,27 NA NA NA Mesin tetas
Susanti (2020) 76,66+6,23 14,60+6,96 93,18+10,57 NA NA Mesin tetas

Catatan: NA = tidak tersedia data
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Pengukuran tingkat kelembaban sepanjang periode
inkubasi dalam mesin tetas sangatlah penting. Tingkat
kelembaban dapat diukur melalui penurunan bobot telur
(egg weight loss) dengan cara menimbang telur pada
waktu yang sama setiap minggunya. Pada entok, biasanya
terjadi penurunan bobot telur sebesar 2,8% dari bobot
telur minggu sebelumnya. Apabila bobot telur yang hilang
kurang dari 2,8% setiap minggu, itu berarti bahwa
kelembaban terlalu tinggi dalam setter, begitu pula
sebaliknya. Akibat dari kelembaban yang terlalu tinggi
atau terlalu rendah tersebut, DOD akan lemah pada saat
menetas sehingga tidak dapat memecah sendiri kerabang
telurnya (pipping) atau bahkan tidak dapat menetas.
Kelembaban mesin tetas harus selalu diperiksa karena
perubahan suhu atau kelembaban pada musim tertentu
akan berpengaruh besar terhadap kelembaban mesin tetas.

Berbagai aspek telah diamati untuk meningkatkan
daya tetas telur entok menggunakan mesin tetas, namun
hingga saat ini belum dapat diaplikasikan secara luas
karena daya tetas masih dalam kategori sedang dan
rendah. Oleh karena itu, penetasan telur entok masih

& Peking

menggunakan indukan (penetasan alami) mengingat daya
tetas lebih tinggi dibanding mesin tetas (Harun et al.
1998). Beberapa hal yang harus dipahami apabila
melakukan penetasan alami adalah tingkah laku
mengeram, pengunaan sarang buatan, siklus dan durasi
produksi telur induk serta clutch dan jumlah telur.

STRATEGI PEMBIBITAN ENTOK

Saat ini, untuk memenuhi kebutuhan daging entok
yang tinggi tersebut telah dipenuhi oleh mule duck yaitu
persilangan entok dengan itik. Harapannya adalah dapat
diperolen DOD dalam jumlah banyak dan mempunyai
potensi pertumbuhan tinggi, sehingga dalam waktu relatif
pendek (umur masih muda) sudah bisa dipotong. Namun,
persilangan tersebut menghasilkan keturunan (mule duck)
yang infertile, sehingga pembibitan atau perbaikan genetis
hanya dapat dilakukan pada kedua tetuanya yaitu itik dan
entok.

X

Q Brown Tsaiya

1

d dan Q Kaiya warna bulu bervariasi (hitam, putih, kombinasi hitam dan putih)

\14— Seleksi Kaiva betina khusus warna bulu putih

& Entok warna bulu putih

X Q@ Kaiya warna bulu putih

|

d dan @ Mule duck

Gambar 1. Skema pembentukan Mule duck (Cheng et al. 2003)
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d dan Q@ PMp warna bulu putih (100%)

& Entok warna bulu putih
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X

|

Q@ PMp dengan penampilan bentuk dan bobot
badan relatif seragam serta warna bulu putih

d dan Q itik Serati

Gambar 2. Skema pembentukan itik Serati dari entok dan itik PMp (Suparyanto et al. 2004)
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Gambar 3. Strategi pembibitan entok putih lokal sebagai male line penghasil itik pedaging

Mengambil skema pembentukan mule duck yang
dilakukan di Taiwan, maka Indonesia merancang program
serupa untuk pembentukan itik serati melalui persilangan
antara Peking dengan Mojosari Putih. Keturunanya
diseleksi terhadap bentuk badan, bobot badan dan
produksi telur. Selanjutnya turunan betina tersebut
dikawinkan dengan entok untuk mengahsilkan iitk serati.

Sistem pembibitan itik sudah banyak dibangun,
bahkan sudah mencapai skala industri yang sudah menjual
DOD secara kontinyu seperti PT. Putera Perkasa Genetika
di Gunung Sindur Bogor atau CV. Makmur Jaya di Blitar.
Sementara pusat pembibitan ternak entok yang memadai
untuk memenuhi kebutuhan peternak, hingga saat ini
belum tersedia. Berbeda dengan negara maju seperti
China atau Taiwan, Inggris dan Perancis yang saat ini
sudah mengelola pembibitan entok secara komersial
dengan skala industri, sehingga dapat memenuhi
kebutuhan masyarakat dunia terhadap entok yang
berkualitas. Industri tersebut tidak hanya menjual ternak
entok, itik atau mule duck dalam bentuk Parent Stock (PS)
atau Final Stock (FS) sebagai bahan pangan, namun
banyak para peneliti pun memanfaatkan entok komersial
dari Grimaud Perancis tersebut sebagai materi dalam
penelitiannya (Muhlisin et al. 2013; Mona & Younis
2015).

Salah satu strategi pembibitan entok sebagai ternak
penghasil daging adalah melalui persilangan diantara
galur. Hal ini terjadi karena entok memiliki pertumbuhan
yang cepat sehingga bobot badan menjadi besar. Sebagai
ternak unggas, entok berkembang biak melalui penetasan
telur, sedangkan sifat bobot badan berkorelasi negatif
dengan produksi telur. Sehingga program pemuliaann
membutuhkan galur jatan dan betina yang khusus, yaitu
galur jantan diseleksi pada tingkat pertumbuhan, efisien
dalam penggunaan pakan dan kualitas karkas. Sedangkan
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untuk galur betina diseleksi berdasarkan produksi telur
dan daya tetas. Saat ini perusahaan pembibitan itik yang
paling banyak adalah usaha menghasilkan bibit jantan
Parent Stock (PS) yang diproduksi dari 2 galur tik,
sehingga itik pedaging biasanya berasal dari 4-
waycrossing. Metode persilangan melalui backcrossing
akan menjadi strategi yang efisien. Hal ini dapat
dijelaskan karena persilangan satu galur jantan dengan
satu galur betina, menghasilkan keturunan memiliki
maternal heterosis. Sedangkan persilangan backcross
dengan galur jantan akan menimbulkan efek pelengkap
(complementary effect) pada kualitas karkas dan efisiensi
pakan.

Tujuan utama pembibitan itik pedaging adalah
meningkatkan persentase daging dengan efisiensi pakan
tinggi (FCR rendah). Terdapat dua metode Yyang
memungkinkan untuk meningkatkan proporsi daging itik
melalui pemuliaan yaitu:

1. Melalui persilangan antara breed komersial dengan
breed yang dapat terbang dan memiliki persentase
daging dada yang tinggi seperti dwarf duck. Namun
terdapat kerugian yaitu bobot badan yang rendah pada
hasil persilangannya.

2. Melalui seleksi tidak langsung untuk ketebalan daging
dada yang diukur pada saat ternak masih hidup atau
melalui seleksi langsung berdasarkan daging dada dan
daging paha dari kerabatnya. Pemuliaan untuk
memperoleh daging dada yang lebih tinggi masih
memungkinkan jika dievaluasi pada itik hidup melalui
pengukuran ketebalan daging dada.

Prasetyo (2006) menyatakan bahwa saat ini usaha
pembibitan itik, termasuk entok, belum berkembang
dengan baik, karena usaha tersebut merupakan suatu
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usaha dengan investasi yang relatif mahal dan dalam
kurun waktu yang cukup lama. Modal yang diperlukan
cukup besar dengan keuntungan yang kurang menarik
pada awalnya, namun cukup menguntungkan dalam
jangka panjang. Oleh karena itu, pembibitan ternak itik
maupun entok dapat dikembangkan dalam suatu
kelompok ternak atau terkonsentrasi di pusat pembibitan
milik pemerintah maupun swasta.

Pada umumnya sistem pembibitan pada unggas
adalah Close Nucleus Breeding System (sistem pembibitan
tertutup) yaitu ternak yang sudah keluar dari area kandang
tidak diperkenankan masuk kembali karena dikhawatirkan
membawa penyakit. Sehingga, biasanya para pembibit
menyimpan ternak cadangan atau back up line di tempat
yang jauh dan streril, dengan tujuan jika suatu waktu
ternak yang di wilayah utama terserang penyakit, ternak-
ternak dari galur cadangan akan dipakai kembali ke
wilayah inti. Selanjutnya Anang (2013) menyatakan
bahwa pola pembibitan unggas termasuk entok paling
sedikit terdiri dari tiga bagian yaitu kelompok ternak
murni (Grand Parent Stock), kelompok induk (Parent
Stock) dan kelompok ternak komersial (Final Stock).

Strategi pembibitan itik guna menghasilkan produksi
DOD yang mencukupi, antara lain adalah meningkatkan
optimasi di sistem produksi, sistem seleksi induk, sistem
perkawinan, dan kelayakan usaha (Prasetyo 2006). Di
Indonesia, strategi tersebut tampaknya dapat terbagi
kedalam:

1. Kelompok ternak murni: adalah pembibit pemerintah,
perusahaan ternak yang akan menghasilkan mutu bibit
murni  dengan produktivitas tertinggi. Contoh
kelompok pembibit itik murni adalah Balitnak dan
BPTU Pelaihari. Mutu genetik itik mengalir dari
kelompok inti ke kelompok induk (multiplier) dan
komersial, dan tidak sebaliknya;

2. Kelompok induk (multiplier): adalah individu
peternak, perusahaan ternak yang tugasnya adalah
memperbanyak bibit unggul dalam bentuk Great
Grand Parent (GGP), Grand Parent Stock (GPS) dan
Parent Stock (PS) dibawah mutu elite guna
dikembangkan sebagai calon bibit untuk peternak
komersial. Contoh perusahaan multiplier adalah PT.
Putera Perkasa Genetika yang melisensi itik-itik hasil
seleksi di Balitnak dan kelompok-kelompok peternak
yang menghasilkan bibit final stock. Kelompok
peternak induk (multiplier) digolongkan sebagai
peternak inti. Mutu genetik itik mengalir dari
kelompok inti dan diteruskan kepada kelompok
komersial;

3. Kelompok komersial: adalah individu peternak,
perusahaan ternak, kelompok peternak yang
menghasilkan itik siap jual atau Final Stock (itik
pedaging dan telur itik). Kelompok peternak komersial
digolongkan sebagai peternak plasma. Mutu genetik
itik diperoleh berasal dari kelompok perbanyakan
(multiplier).

KESIMPULAN

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
entok lokal memiliki peran yang sangat besar terhadap
pengembangan produksi daging di Indonesia. Hal ini
karena entok memiliki bobot badan yang tinggi, sehingga
bobot karkasnya menjadi tinggi pula. Namun terdapat
kendala yang menjadi penghambat pengembangan ternak
entok yaitu sifat produksi dan reproduksinya yang relatif
rendah. Untuk mengatasi hambatan tersebut, pembibitan
entok sebagai male line sekaligus pembibitan itik sebagai
female line pada satu sistem perlu segera dibangun karena
akan memberikan dampak yang baik dalam mendukung
pengembangan industri itik potong. Strategi pembibitan
entok lokal dengan tiga kelompok ternak seperti halnya
pada unggas lain dapat diwujudkan untuk mendukung
pengembangan penyediaan bibit itik pedaging. Tiga
kelompok ternak tersebut tersusun dalam bentuk segitiga
yang mengerucut di bagian atas. Posisi paling atas adalah
kelompok ternak murni (nucleus), bagian tengah adalah
kelompok ternak induk (multiplier) dan bagian paling
bawah adalah kelompok ternak komersial/niaga. Mutu
genetik ternak mengalir dari posisi teratas ke bagian
dibawahnya dan tidak bisa sebaliknya, karena sistem
breeding tertutup di kelompok ternak murni (nucleus).
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